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ABSTRAK

FITRA (A0120336). Analisis Pengembangan Usaha Industri Kakao Dengan
Pendekatan Business Model Canvas (BMC) Pada CV Putra Mataram Sedalu di

Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh
DAHNIAR dan MUHAMMAD ARHIM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran model usaha
saat ini yang diterapkan oleh CV Putra Mataram Sedalu apabila ditinjau dengan
pendekatan Business Model Canvas dan untuk mengetahui bagaimana rancangan
model pengembangan bisnis yang baru pada CV Putra Mataram dengan
pendekatan Business Model Canvas, dengan menggunakan metode BMC
(Business Model Canvas). Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan
metode bola salju (snowball sampling) yaitu teknik pengambilan sampel yang
pada awalnya sedikit lama-lama menjadi besar. Sehingga jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 7 orang yang terdiri dari Direktur, Manajer Operasional,
Manajer Keuangan, Manajer Pemasaran dan 2 orang Karyawan Bagian Produksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model bisnis saat ini masih memiliki
beberapa kelemahan, terutama dalam hal perencanaan strategis dan manajemen
operasional. Rancangan model pengembangan yang diusulkan bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, serta daya saing perusahaan di
pasar. Dengan menerapkan pendekatan BMC, diharapkan CV Putra Mataram
Sedalu dapat meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan bisnis yang lebih
berkelanjutan.

Kata Kunci : Business Model Canvas (BMC), Pengembangan Usaha Industri
Kakao
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kewirausahaan saat ini menjadi sebuah peluang usaha yang menarik
diberbagai kalangan. Sangat banyak wirausaha yang bermunculan dengan berbagai
ide kreatif dan inovasi terbaru. Mereka terus melakukan inovasi produk,
memperbarui sistem manajerial, serta berupaya mempertahankan posisinya dipasar,
hingga berusaha mengikuti perkembangan digital saat ini. Upaya tersebut terus
dilakukan, agar mereka mampu bersaing dipasar global, baik bisnis yang sudah
berjalan maupun bisnis yang baru dibangun. Perkembangan wirausaha saat ini
menjadi tren yang tidak dapat ditinggalkan. Banyaknya wirausaha yang berhasil
dapat membantu menaikkan suatu perekonomian Negara. Bahkan, Pemerintah
sangat mendukung para pelaku usaha yang terus meningkat. Saat ini, banyak
wirausaha yang bermunculan dengan berbagai ide kreatif, baik dalam segi produk
barang atau jasa, bahkan wirausaha yang mengambil peran dalam kategori Start-Up
(Omsa et al., 2018).

Berbagai bisnis atau usaha baru di berbagai bidang bermunculan mulai dari
skala usaha mikro sampai dengan besar yang menyebabkan persaingan bisnis
semakin ketat. Hal ini menyebabkan berbagai bisnis tersebut melakukan berbagai
cara untuk menarik konsumen agar tertarik membeli produk dan atau jasa yang
dihasilkan. Banyak pelaku bisnis yang hanya menginginkan keuntungan yang besar
tanpa membuat planing yang tepat dan memikirkan resiko-resiko yang mungkin
dapat terjadi. Mengantisipasi sesuatu yang tidak diinginkan dalam menjalankan
usaha bisnis adalah sesuatu hal yang sangat penting. Salah satu industri yang
berpotensi untuk dikembangkan dalam sektor pertanian yaitu industri cokelat.
Cokelat merupakan bentuk olahan makanan atau minuman yang berasal dari biji
kakao (Irvan Ery, J. S. 2023).

Pemilihan lokasi penelitian di Kabupaten Polewali Mandar didasarkan pada
potensi besar daerah ini sebagai sentra produksi kakao terbesar di Sulawesi Barat
dengan luas lahan mencapai 48.929,50 hektar dan produksi yang terus meningkat

setiap tahunnya. CV Putra Mataram Sedalu yang menjadi objek penelitian berada



langsung di wilayah ini dan bergerak di industri pengolahan kakao lokal. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi relevan karena secara langsung berkaitan dengan
pemanfaatan potensi lokal serta dapat memberikan solusi strategis melalui
perancangan model bisnis yang lebih efektif untuk mendukung keberlanjutan dan
daya saing usaha berbasis komoditas unggulan daerah

Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2019 di Kabupaten Polewali
Mandar luas tanaman perkebunan terbesar adalah luas tanaman Kakao yaitu
48.929,55 Ha. Sedangkan produksi terbesar juga produksi tanaman kakao sebesar
33.344,88 Ton. Produksi kakao terbesar berada di Kecamatan Tubbi Taramanu
sebesar 5.559,76 Ton, kemudian Kecamatan Tapango sebesar 4.759,26 Ton,
kemudian Kecamatan Bulo sebesar 4.647,46 Ton.

Tabel 1.1 Produksi kakao di kabupaten Polewali mandar pada tahun 2019-2023

No. Tahun Luas area Produksi
1. 2019 48 929,55 33 344,88
2 2020 48 929,50 33 475,28
3 2021 48 929,50 36 126,54
4, 2022 48 929,50 36 482,11
5 2023 48 929,50 36 563,18

Sumber Badan Pusat Statistik 2019-2023

Berdasarkan data pada tabel sebelumnya, produksi tanaman kakao di
Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Hal
ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan biji kakao memiliki potensi besar untuk
dijadikan peluang usaha yang bernilai ekonomis. Salah satu bentuk pemanfaatan
tersebut diwujudkan oleh CV Putra Mataram Sedalu, yang lebih dikenal oleh
masyarakat sebagai Macoa (Mandar Cocoa), yaitu sebuah usaha industri rumahan
pengolahan kakao yang berlokasi di Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
Sulawesi Barat. Perusahaan ini berfokus pada pemanfaatan potensi lokal biji kakao
untuk menghasilkan produk-produk olahan cokelat yang berkualitas, dengan tujuan
utama mencapai profitabilitas sekaligus mendukung pemberdayaan komoditas
lokal (BPS, 2023).

Namun, di tengah potensi tersebut, tantangan dalam dunia usaha juga

semakin kompleks. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut setiap pelaku



usaha untuk tidak hanya mempertahankan eksistensinya, tetapi juga terus
melakukan inovasi dan peningkatan, baik dari segi produktivitas, manajerial,
maupun kualitas produk. Lingkungan bisnis yang kompetitif dan terus berubah
dengan cepat menghadirkan tekanan tersendiri bagi perusahaan, terutama dalam
pengambilan keputusan strategis. Perusahaan harus mampu merespon dengan cepat
terhadap perkembangan teknologi informasi, perubahan tren pasar, siklus hidup
produk yang lebih singkat, serta dinamika pasar global yang semakin kompetitif
(Kotler & Keller, 2016). Oleh karena itu, diperlukan perencanaan strategi bisnis
yang matang dan berkelanjutan agar usaha dapat terus berkembang, bersaing, dan
bertahan di tengah ketidakpastian pasar (Hisrich et al., 2017).

Masalah utama yang dihadapi oleh industri CV Putra Mataram Sedalu, yang
dikenal dengan merek dagang Macoa (Mandar Cocoa), adalah belum adanya model
perencanaan strategis yang terstruktur untuk mendukung keberlanjutan usaha
dalam jangka panjang. Selain itu, pelaksanaan manajemen yang berjalan masih
belum optimal, sehingga menghambat efektivitas operasional dan pertumbuhan
bisnis secara menyeluruh. Pelaksanaan manajemen yang dimaksud mencakup
fungsi-fungsi dasar seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan yang belum berjalan secara maksimal. Ketidakefisienan dalam
manajemen ini berdampak langsung terhadap ketidakmampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya secara efektif, menetapkan strategi pemasaran yang terarah,
hingga dalam mengambil keputusan strategis untuk pertumbuhan usaha. Ketiadaan
perencanaan strategis yang jelas mengakibatkan lemahnya arah dan tujuan jangka
panjang perusahaan, sementara manajemen yang lemah membuat strategi yang ada
sulit untuk diimplementasikan dengan baik. Akar permasalahan terletak pada tidak
adanya panduan sistematis yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan, baik dalam aspek produksi, pemasaran, maupun pengembangan pasar.

Meskipun tingkat persaingan industri cokelat lokal di wilayah tersebut
masih tergolong rendah, hal ini tidak menjamin bahwa Macoa secara otomatis akan
bertahan atau berkembang jika tidak didukung oleh strategi yang tepat dan terarah.
Tanpa strategi bisnis yang matang, perusahaan berisiko stagnan dan sulit merespons
dinamika pasar serta perubahan tren konsumen yang semakin cepat. Oleh karena

itu, perlu dilakukan perancangan model usaha yang tepat agar arah pengembangan



bisnis menjadi lebih sistematis dan berkelanjutan. Perancangan model usaha ini
penting untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana CV Putra
Mataram Sedalu menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai dari kegiatan
usahanya.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut
adalah Business Model Canvas (BMC), yaitu kerangka kerja visual yang dapat
digunakan untuk menggambarkan, menilai, dan merancang ulang model bisnis
secara terstruktur dan komprehensif. Model ini memetakan sembilan elemen
penting dalam bisnis, seperti aktivitas utama, nilai yang ditawarkan, sumber daya,
segmen pelanggan, saluran distribusi, struktur biaya dan pendapatan, serta relasi
dengan pelanggan (Zott et al, 2011; Fathurrohman et al., 2022). Dengan
menggunakan pendekatan BMC, perusahaan dapat mengidentifikasi kelemahan
dan potensi perbaikan dari model usaha yang selama ini diterapkan, sekaligus
merumuskan strategi baru yang lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan evaluasi terhadap model bisnis yang saat ini dijalankan oleh CV Putra
Mataram Sedalu serta merancang model bisnis yang lebih tepat menggunakan
pendekatan Business Model Canvas. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi efisiensi yang dapat dihasilkan dari penerapan model bisnis baru,
sekaligus memberikan rekomendasi strategis guna mengatasi permasalahan utama
dan memperkuat daya saing Macoa dalam industri olahan kakao berbasis potensi
lokal. Dengan perancangan model usaha yang berbasis BMC, diharapkan
perusahaan mampu memiliki arah bisnis yang lebih jelas, terukur, dan adaptif
terhadap perubahan pasar, sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan dikaji pada
penelitian ini yaitu
1. Bagaimana rancangan model usaha saat ini yang diterapkan oleh CV Putra
Mataram Sedalu apabila ditinjau dengan pendekatan Business Model

Canvas?



2. Bagaimana rancangan model pengembangan bisnis yang baru pada CV Putra

Mataram Sedalu dengan pendekatan Business Model Canvas?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat dideskripsikan tujuan dari

penelitian ini adalah.

1.

1.4

Untuk mengetahui bagaimana rancangan model usaha saat ini yang
diterapkan oleh CV Putra Mataram Sedalu apabila ditinjau dengan

pendekatan Business Model Canvas

. Untuk mengetahui bagaimana rancangan model pengembangan bisnis yang

baru pada CV Putra Mataram Sedalu dengan pendekatan Business Model
Canvas

Manfaat penelitian

. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan yang

berkualitas sehingga mampu meluluskan peneliti dengan nilai yang
memuaskan untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan dari bangku

kuliah serta dapat meningkat wawasan terutama mengenai model bisnis

. Perusahaan dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar untuk mengambil

keputusan pemecahan masalah terutama dari model bisnis hasil industri
olahan kakao CV Putra Mataram Sedalu di Kecamatan Wonomulyo

Kabupaten Polewali Mandar.

. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran secara

jelas terutama dari model bisnis hasil industri olahan kakao sehingga mampu

meningkatkan penjualan produk

. Bagi pembaca di bidang agribisnis khususnya mengenai perancangan industri

kakao dengan pendekatan BMC dan menjadi literatur untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang sejenis.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kakao (Theobroma cacao L)

Kakao merupakan komoditas perkebunan yang memegang peranan penting
sebagai sumber pendapatan masyarakat petani pekebun Indonesia. Diperkirakan
tidak kurang dari 1,84 juta keluarga yang pendapatan utamanya tergantung pada
komoditas kakao. Selain itu, lebih kurang 1 juta keluarga mengandalkan
pendapatannya dari industri hilir kakao. Posisi tersebut menunjukkan bahwa
peranan petani kakao dalam perekonomian nasional cukup signifikan Ditjenbun
2014, (Ariningsih et al., 2021).

Kakao berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan agroindustri
sehingga perlu dilakukan pengembangan tanaman kakao seperti ekstensifikasi.
Pasar kakao dunia memiliki potensi sangat tinggi, hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan konsumsi sehingga Indonesia diharapkan mampu meraih peluang
pasar yang tersedia. Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan
yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional dan komoditas
perkebunan yang memiliki peranan cukup nyata dan dapat diandalkan dalam
mewujudkan program pembangunan pertanian, khususnya dalam hal penyediaan
lapangan kerja, pengembangan agroindustri, peningkatan kesejahteraan petani,
peningkatan pendapatan devisa Negara Firdaus ef al. 2008 (Hidayah et al., 2022).

Berdasarkan data yang dihimpun oleh BPS (2022) Indonesia memiliki luas
areal perkebunan kakao mencapai 1,48 Juta hektar dengan produksi mencapai
706.000 Ton, angka produksi kakao di Indonesia ini menurun jika dibandingkan
produksi kakao tahun 2018 yang dapat mencapai angka 767.000 Ton. Kondisi pasar
ekspor yang semakin ketat dalam persaingan mutu dan perkembangan teknologi
dari negara-negara penghasil kakao, maka perlu dilakukan peningkatan pada

produksi kakao baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

2.2 Manajemen Strategi
Manajemen Strategi merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan

manajerial dalam menentukan kinerja jangka panjang organisasi. Hal ini termasuk



pengamatan internal dan eksternal perusahaan, formulasi strategi (perencanaan
jangka panjang atau strategis), implementasi strategi dan evaluasi dan kontrol
(Wheelen & Hunger, 2018:37).

Pengertian manajemen strategis adalah perencanaan berskala besar (disebut
perencanaan strategi) yang berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh
(disebut visi), dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan tertinggi (keputusan
yang bersifat mendasar dan prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi
secara efektif (disebut misi), dalam usaha menghasilkan sesuatu (perencanaan
operasional untuk menghasilkan barang dan/atau jasa serta pelayanan) yang
berkualitas, dengan diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan (disebut tujuan
strategis) dan berbagai sasaran (tujuan operasional) organisasi. Manajemen Sumber
Daya Manusia untuk Bisnis yang Kompetitif. (Darmawan & Nawawi, 2020)

Manajemen strategi merupakan proses atau rangkaian kegiatan pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara
melaksanakannya, yang dibuat oleh pimpinan dan di implementasikan oleh seluruh
jajaran di dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuan. dikatakan bahwa
manajemen strategi adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan
(formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk
mencapai  sasaran-sasaran  organisasi. Manajemen  Strategi:  formulasi,
implementasi, dan pengendalian. (Irmawati et al., 2022)

Strategi dikelompokkan berdasarkan 3 (tiga) tipe strategi, yaitu:

1. Strategi Manajemen

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh suatu

manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro misalnya,

strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga, strategi akuisisi,
strategi pengembangan pasar, strategi mengenai keuangan dan sebagainya.
2. Strategi Investasi

Strategi investasi merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi,

misalnya, apakah perusahaan melakukan strategi pertumbuhan yang agregatif

atau berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi
pembangunan kembali suatu divisi baru atau strategi diinvestasi, dan

sebagainya.



3. Strategi Bisnis
Strategi bisnis ini juga disebut strategi bisnis secara fungsional karena bisnis
ini berorientasi kepada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya strategi
pemasaran, strategi produ ksi atau operasional, strategi distribusi, strategi
organisasi, dan strategi-strategi yang berhubungan dengan keuangan.

Dalam Puspita (2018) ada beberapa strategi pengembangan dalam
usaha, yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1. Peningkatan akses pada aset produktif, terutama modal, di samping itu juga
teknologi, dan manajemen.

2. Peningkatan akses pada pasar, yang meliputi suatu kegiatan yang luas mulai
dari pencadangan usaha, sampai pada informasi pasar, bantuan produksi, dan
prasarana maupun sarana pemasaran.

3. Kewirausahaan, seperti yang dikemukakan di atas. Dalam hal ini pelatihan-
pelatihan mengenai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
sanggatlah penting. Namun dalam pelatihan itu penting pula ditanamkan
semangat wirausaha. Bahkan hal ini harus diperluas dan dimulai sejak dini,
dalam sistem pendidikan kita dalam rangka membangun bangsa Indonesia
yang mandiri yakni bangsa niaga yang maju dan bangsa industri yang
tangguh. Upaya ini akan memperkuat proses transformasi ekonomi yang
sedang berlangsung karena didorong oleh transformasi budaya, yakni
modernisasi sistem nilai dalam masyarakat.

4. Kelembagaan ekonomi dalam arti luas adalah pasar. Memperkuat pasar
adalah aspek yang sangat penting, tetapi hal itu harus disertai dengan
pengendalian agar bekerjanya pasar tidak melenceng dan mengakibatkan
melebarnya kesenjangan. Untuk itu diperlukan intervensi-intervensi yang
tepat, yang tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah yang mendasar dalam
suatu ekonomi bebas, tetapi tetap menjamin tercapainya pemerataan sosial
(sosial equality).

5. Kemitraan usaha merupakan jalur yang penting dan strategi bagi
pengembangan usaha ekonomi rakyat. Kemitraan telah terbukti berhasil

diterapkan di negara negara lain, seperti di negara Asia yaitu Taiwan,



Hongkong, Singapura, dan Korea Selatan. Hal ini sangat menguntungkan

pada perkembangan ekonomi dan industrialisasi di negara tersebut.
2.3 Business Model Canvas (BMC)

Business Model Canvas (BMC) merupakan salah satu alat strategi yang
digunakan untuk mendeskripsikan sebuah model bisnis dan menggambarkan dasar
pemikiran tentang bagaimana organisasi menciptakan, memberikan, dan
menangkap nilai. Business Model Generation lebih populer dengan sebutan
Business Model Canvas adalah suatu alat untuk membantu pelaku usaha dalam
melihat lebih akurat bentuk usaha yang sedang atau akan dijalaninya. Metode BMC
mengubah konsep bisnis yang rumit menjadi sederhana yang ditampilkan pada satu
lembar kanvas berisi rencana bisnis dengan sembilan elemen kunci yang
terintegrasi dengan baik didalamnya mencangkup analisis strategi secara internal
maupun eksternal perusahaan (Oktapriandi, 2017).

Kekuatan model bisnis terpancar di dalam penekanan pendekatan holistik
yang berhubungan dengan bagaimana perusahaan “melakukan bisnis” dan
menjelaskan bahwa pemahaman sistem aktivitas perusahaan penting dalam konsep
model bisnis Zott ef al (Ermaya et al 2019).

Bisnis model mampu menjadi alat penunjang bagi perusahaan guna
mengupayakan kemampuannya agar tetap eksis melalui pendekatan outside-in atau
inside-out. Pendekatan secara outside-in yakni mengeksplorasi peluang guna
menciptakan inovasi Perusahaan melalui beberapa ide bisnis model, hal tersebut
memungkinkan perusahaan dalam mengembangkan bisnis model yang dimilikinya.
Secara sederhana Perusahaan mengidentifikasi tantangan eksternal guna memicu
potensi internalnya. Sedangkan pendekatan inside-out merupakan pendekatan yang
melibatkan potensi perusahaan saat ini. Dapat diartikan bahwa perusahaan
menyesuaikan potensi internalnya untuk mengatasi masalah eksternalnya (Joyce
dan Paquin 2016).

BMC merupakan suatu alat analisa yang baik yang dapat digunakan untuk
menganalisis karena penggunaan dalam analisa di BMC dapat lebih mudah
dipahami dan dipraktikkan serta model analisa BMC merupakan alat analisa yang

paling popular dan terbaru dan lebih cocok untuk menganalisis industri karena



memiliki komponen yang lebih lengkap dibandingkan alat analisa yang lainnya
(Kristiani, 2015).

Business Model Canvas (BMC) memiliki keunggulan dalam analisis model
bisnis yaitu mampu menggambarkan secara sederhana dan menyeluruh terhadap
kondisi suatu perusahaan saat ini berdasarkan segmen konsumen, value yang
ditawarkan, jalur penawaran nilai, hubungan dengan pelanggan, aliran pendapatan,
aset vital, mitra kerja sama, serta struktur biaya yang dimiliki Rainaldo (Herawati
etal., 2019).

Model bisnis ini dibuat dengan pendekatan Canvas sehingga disajikan dalam
bentuk visual. terdapat 9 (sembilan) elemen blok bangunan dasar yang terdiri
dari customer segment, value propositions, channel, customer relationships,
revenue streams, key resources, key activities, key partnerships, dan cost structure
dalam Model Bisnis Kanvas yang mampu mengubah konsep bisnis yang rumit

menjadi sederhana dan mudah dipahami (Osterwalder & Pigneur, 2019: 16-41)

Key Value Customer
Activities Proposition Relationships

Key [/
Partners /&

Costs Key Revenue
Resources CThannels

drawings by JAM

Sumber: Osterwalder & Pigneur

Gambar 2.1 Business Model Canvas
1.3.1 Segmen pelanggan (custumer segment)

Customer merupakan poin terpenting dalam suatu bisnis model karena
berperan sebagai pemberi keuntungan bagi perusahaan serta menjadi penentu bagi
perusahaan untuk memiliki waktu yang lama bertahan pada bisnisnya. Customer
Segments dalam BMC mendefinisikan sekumpulan orang atau organisasi berbeda
yang menjadi target bagi perusahaan untuk dicapai dan dilayani. Suatu perusahaan

dapat melayani beberapa customer segment.
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1.3.2  Prposisi nilai (Value Propositions)

Merupakan produk dari perusahaan baik barang maupun jasa yang
diciptakan untuk memenuhi kebutuhan pada customer segments dan merupakan
agregasi atau sekumpulan keuntungan produk yang ditawarkan oleh perusahaan
kepada konsumennya.

1.3.3 Saluran pemasaran (Channels)

Menggambarkan bagaimana perusahaan dapat menyampaikan value
propositions kepada customer segments serta mencapai customer segment yang
dimaksud. Fungsi dari channels diantaranya

1) Menyampaikan value proposition yang ditawarkan perusahaan kepada

konsumen.

2) Sebagaijembatan bagi konsumen dalam hal pra dan post-purchase (kegiatan

sebelum dan pasca pembelian).

1.3.4 Hubungan pelanggan (Customer Relationship)

Hubungan pelanggan menggambarkan bagaimana perusahaan menjalin
hubungan dengan customer segmentsnya baik itu yang diharapkan oleh konsumen
maupun perusahaan tersebut. Hubungan pelanggan digunakan untuk memengaruhi
customer experience secara mendalam. Hubungan pelanggan dipengaruhi oleh
beberapa dorongan yakni:

1. Akuisisi pelanggan

2. Retensi pelanggan

3. Meningkatkan penjualan
Beberapa kategori hubungan pelanggan yang dapat diaplikasikan perusahaan

kepada customer segmentasinya diantaranya:

1. Personal assistance pelanggan dapat berkomunikasi dengan perwakilan
perusahaan guna mendapat bantuan saat proses penjualan maupun setelah
proses penjualan yang dapat terjadi melalui call center perusahaan, e-mail
maupun fasilitas pendukung lainnya.

2. Co-creation melibatkan pelanggan dalam menciptakan nilai baru bagi

perusahaan misalnya dengan memfasilitasi pelanggan melalui review produk.
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1.3.5 Arus pendapatan (Revenue Streams)

Arus pendapatan menggambarkan pendapatan yang diperoleh perusahaan
dari masing-masing customer segment. Blok arus pendapatan menjelaskan apa saja
nilai yang pelanggan ingin bayarkan, berapa jumlah nilai yang pelanggan bayarkan.
Arus pendapatan memiliki dua tipe, yakni:

1) Pendapatan transaksi, ialah pendapatan yang diperoleh dari satu kali
pembayaran yang dilakukan pelanggan.

2) Pendapatan berulang, pendapatan yang diperoleh dari pembayaran yang
sedang berlangsung untuk memberikan value propositions atau memberikan
imbalan pasca pembelian kepada pelanggan.

Arus pendapatan masing-masing perusahaan memiliki mekanisme penentuan
harga yang berbeda yang mana tipe penentuan harga tersebut dapat memengaruhi
besarnya pendapatan yang diperoleh perusahaan.

1.3.6 Sumber daya utama (Key Resources)

Sumber daya merupakan seperangkat aset yang digunakan untuk
menciptakan dan menawarkan value propositions, menjangkau pasar, menjaga
hubungan dengan pelanggan, serta mendapatkan pendapatan. Setiap Perusahaan
memiliki key resources yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan model
bisnisnya. Key resources terdiri dari beberapa jenis yaitu fisik, finansial, intelektual,
atau manusia. Berikut penjabarannya:

1. Fisik, meliputi fasilitas manufaktur, gedung, kendaraan, mesin, sistem,
jaringan distribusi.

2. Intelektual, meliputi merek, hak milik, hak paten dan hak cipta, partnership,
dan database pelanggan yang merupakan komponen paling penting dalam
bisnis model.

3. Manusia, setiap perusahaan membutuhkan sumber daya manusia sebagian
besar sumber daya manusia merupakan hal yang sangat menonjol dalam
bisnis model tertentu.

4. Finansial, sumber daya keuangan atau jaminan keuangan dibutuhkan dalam
beberapa model bisnis misalnya uang kas, jalur kredit, atau saham untuk

menggaji karyawan.
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1.3.7 Aktivitas kunci (Key Activities)

Key activities menjabarkan hal-hal penting yang harus dilakukan oleh
perusahaan dalam kegiatan operasinya agar mencapai kesuksesan. Sama halnya
dengan key resources, key activities turut menciptakan dan menawarkan value
propositions, menjangkau pasar, menjaga hubungan dengan pelanggan, serta
mendapatkan pendapatan sesuai dengan bisnis model yang diterapkan perusahaan.
Adapun key activities dikategorikan sebagai berikut.

1. Produksi, aktivitas yang meliputi desain, pembuatan, dan menyampaikan
produk dalam kuantitas atau kuliatas tertentu.Adapun aktivitas produksi
mayoritas dilakukan oleh perusahaan manufaktur.

2. Problem solving, aktivitas yang berhubungan dengan solusi baru untuk
masalah-masalah yang dihadapi pelanggan.

3. Platform atau jaringan, bisnis model didesain dengan sebuah platform
didominasi oleh jaringan-jaringan key activities. Misal jaringan,
matchmaking platform, software, bahkan merek.

1.3.8 Kemitraan utama (Key Partnership)

Menggambarkan mengenai jaringan supplier (pemasok) dan rekan yang
dapat membuat sebuah model bisnis bekerja. Perusahaan membuat aliansi untuk
bisnis modelnya, menurunkan risiko, serta memperoleh sumber daya. Terdapat
empat jenis partnership yakni:

1. Strategi aliansi antara non-kompetitor.

2. Strategi kemitraan antara kompetitor.

3. Join venture untuk mengembangkan bisnis baru

4. Kerja sama buyer-supplier untuk menjamin pasokan yang terpercaya.
Adapun beberapa hal yang melatar belakangi adanya pembentukan kerja

sama:

1. Optimasi ekonomi

2. Desain untuk mengalokasi sumber daya dan aktivitas karena tidak masuk akal
bagi perusahaan jika memiliki seluruh sumber daya dan mengoperasikan
aktivitasnya sendiri

3. Menurunkan risiko dan ketidak pastian

4. Akuisisi sumber daya dan aktivitas tertentu
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Tidak semua perusahaan memiliki semua sumber daya atau melakukan semua
aktivitasnya berdasarkan bisnis model. Kebanyakan perusahaan bergantung pada
perusahaan lain untuk menyediakan sumber daya atau melakukan aktivitas tertentu.
Misal perusahaan ponsel yang bekerja sama dengan perusahaan penyedia sistem
operasi bagi ponsel.

1.3.9 Struktur biaya (Cost Structure)

Struktur biaya merupakan gambaran seluruh biaya yang digunakan untuk
menunjang pelaksanaan bisnis model misalnya membuat dan menyampaikan value,
menjaga hubungan pelanggan, dan mendapatkan pendapatan. Biaya-biaya tersebut
dapat dihitung setelah melakukan pengonsepan pada blok-blok bisnis model kanvas
sebelumnya. Dalam menyusun struktur biaya terdapat jenis-jenis yang menjadi
perhatian, diantaranya:

1. Biaya tetap, biaya yang selalu sama jumlah untuk dikeluarkan meskipun
volume produk yang dihasilkan berubah.

2. Biaya variabel, biaya yang berubah-ubah sesuai dengan jumlah volume dari
produk yang dihasilkan.

3. Skala ekonomi, keuntungan biaya yang dinikmati oleh perusahaan sebagai
hasil dari pertambahan jumlah produksi.

4. Jangkauan ekonomi, keuntungan biaya yang dinikmati perusahaan

sehubungan dengan semakin besarnya kegiatan operasional.
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2.4 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Putri dan Siti
Mazidatul
Qonita (2022)

Canvas (BMC) Di
Ud Kali Mengaji
Kecamatan
Cilongok
Kabupaten

Banyumas

No Peneliti Judul penelitian Hasil penelitian
1. | Christine Analisis Business | Hasil dari analisis Business
Aliwinoto, Model Canvas | Canvas Model adalah strategi
Melisa Usaha Mikro Kecil | pengembangan bisnis yang cocok
Hediyani, Menengah Toko Jif | diimplementasikan pada Toko JIF
Maya Malinda | Bandung, berdasarkan  penelitian  yang
(2022) Indonesia sudah dilakukan pada intinya
adalah pemanfaatan teknologi
dengan optimal berupa
penambahkan alternatif
pembayaran dengan e-money
serta penambahan penggunaan
platform e-commerce untuk
memperluas jangkauan
konsumen.
2. | Yusuf  Enril | Analisis Gula aren merupakan salah satu
Fathurrohman, | Perancangan komoditas yang mempunyai
Rahmi Hayati | Business Model | potensi untuk dikembangkan.

UD. Kali Mengaji adalah salah
satu B2B unit usaha yang
memproduksi gula aren. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis
Business Model Canvas desain
dari UD. Metode yang digunakan
adalah  pendekatan kualitatif

deskriptif yang berfokus pada 9

unsur Kanvas Model Bisnis
(BMC). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa segmen

pelanggan UD. Kali Mengkaji
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adalah pasar yang tersegmentasi.
Proposisi nilainya mencakup
kinerja,merek,harga,pengurangan
biaya, risiko  pengurangan,
aksesibilitas, dan
kenyamanan/kegunaan. Saluran
yang digunakan adalah saluran
langsung dan tidak langsung.
Pelanggan hubungan dengan
mengajukan permohonan
bantuan pribadi. Aliran
pendapatannya adalah penjualan
produk, layanan oven, dan jasa
penyewaan gudang. Sumber daya
utama meliputi sumber daya
manusia, fasilitas, keuangan, dan
teknologi. Kunci kegiatannya
dengan pemasok bahan baku dan
kegiatan produksi. Kemitraan
utama dilakukan dengan petani
binaan, perajin, pengepul, dan
perusahaan mitra. Struktur biaya
meliputi umum dan tenaga kerja

biaya

Muhammad
Tahwin,
Agus Widodo
(2020)

Perancangan Model

Bisnis
Menggunakan
Business Model
Canvas Untuk
Mengembangkan
Usaha

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model bisnis yang

dikembangkan adalah Business

Model Canvas dengan
mempertimbangkan Existing
kondisi.
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Sir
Kalifatullah
Ermaya, Nana

Darna (2019)

Strategi

Pengembangan
Bisnis Dengan
Pendekatan Business
Model Canvas (Studi
Kasus: Industri Kecil

Kerupuk)

Hasil  menunjukkan  bahwa
Business Model

Canvas dapat diterapkan dengan
baik pada usaha ini dan strategi
yang digunakan adalah strategi
Around.

Turn Kesimpulan

menyatakan bahwa untuk
pengembangan Usaha ini maka
perlu diterapkan transformasi
Business Model Canvas yang

dilakukan oleh peneliti.

Rifki Dwiman

Hudiya,
Dr. H. Deden
Syarif
Hidayatullah,
S.Ag, Mpd.
(2018)

Formulasi
Perancangan Model
Bisnis Sebagai
Bentuk Strategi
Pengembangan
UsahaMenggunakan
Pendekatan
Business Model
(Studi Kasus Pada
Ukm Collins

Indonesia)

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa UKM Collins Indonesia
sudah memiliki semua elemen
Business Model Canvas yang
menjadi acuan berjalannya usaha,
tetapi masih ada yang perlu
diperbaiki atau dikembangkan

lagi dari sembilan elemen
Business Model Canvas tersebut.
Dalam analisis SWOT yang
peneliti lakukan terhadap

Business Model Canvas yang
dimiliki UKM Collins Indonesia,
tersdapat Strengths, Weakness,
Opportunities, dan Threats dari
setiap elemen yang ada pada
business model canvas tersebut.
UKM Collins Indonesia perlu
menambahkan beberapa aspek

bisnis dalam mengembangkan

usahanya  kedepan  seperti,
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menambah  kuantiti penjualan
produk, lebih berinovasi lagi
dalam design produk,
menentukan mitra utama,
pengembangan kualitas SDM,
memperbanyak penjualan offline,
pengaturan  pengeluaran, dan

penambahan segmentasi pasar.

2.5 Kerangka Pemikiran

CV Putra Mataram Sedalu adalah salah satu usaha industri kakao yang berada
di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Peningkatan persaingan
mengharuskan para pelaku usaha memiliki keunggulan dalam bersaing untuk
mempertahankan usahanya. Sumber daya usaha adalah segala aset atau elemen
yang tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk
mencapai tujuan dan kelangsungan operasionalnya, mulai dari manusia, modal,
teknologi, hingga pengetahuan. Dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif
dan efisien maka perusahaan akan jauh lebih mudah untuk menciptakan daya saing
dan keberlanjutan suatu entitas bisnis di tengah persaingan global dan dinamika
pasar yang terus berkembang. Kegiatan usaha tahap ini mengidentifikasi kegiatan-
kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan dari CV Putra Mataram Sedalu, meliputi
aktivitas manajemen usaha. Kinerja usaha dinyatakan dengan pemanfaatan
sumberdaya yang dimiliki untuk mencapai tujuan usaha. Setelah melakukan
beberapa tahahapan tersebut kemudian melakukan analisis perancangan bisnis
dengan penerapan Business Model Canvas (BMC).

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah memilih solusi perancangan
pengembangan usaha yang lebih baik agar mendapatkan hasil yang lebih optimal.
Pengembangan usaha adalah tugas dan proses persiapan analisis tentang peluang
pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan peluang
pertumbuhan usaha. maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan usaha
merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk

meningkatkan usahanya. Suatu pengembangan dilakukan sebagai upaya pelaku
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bisnis untuk memperluas dan mempertahankan bisnis tersebut agar dapat berjalan

dengan baik.
Usaha CV Putra Mataram
Business model canvas
Akuisisi pelanggan * Produksi
Retensi pelanggan * Arus pendapatan
Meningkatkan * Pendapatan
penjualan berulang

Sumber daya fisik
Sumber daya
intelektual
Sumberdaya
finansial

Perancangan usaha

Evaluasi

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model bisnis CV
Putra Mataram Sedalu saat ini telah mencerminkan sebagian elemen dari
Business Model Canvas (BMC), khususnya dalam hal identifikasi costumer
segement dan value propocation. Namun, penerapannya masih bersifat dasar dan
belum sepenuhnya strategis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa elemen penting dari BMC yang belum dioptimalkan, seperti key
activity, costumer reltionship, key partnership dan lain sebagainya.

Untuk itu, dirancang sebuah model pengembangan yang menyeluruh
dengan penyesuaian pada kesembilan elemen BMC. Pengembangan ini
mencakup peningkatan efektivitas saluran distribusi, penguatan hubungan yang
lebih personal dan berkelanjutan dengan pelanggan, serta optimalisasi
penggunaan sumber daya utama seperti tenaga kerja, bahan baku, dan teknologi.
Selain itu, strategi kemitraan juga menjadi fokus dalam rancangan ini guna
membuka akses terhadap jaringan pasar dan sumber daya yang lebih luas.

Dengan penerapan model bisnis yang lebih terstruktur dan terencana, CV
Putra Mataram Sedalu diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing di industri kakao.
Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk mempertahankan keberlangsungan
usaha, tetapi juga untuk mendorong pertumbuhan dan inovasi dalam jangka
panjang.

6.2 Saran
1. Penerapan Model BMC secara Menyeluruh: CV Putra Mataram Sedalu
disarankan untuk mulai menerapkan seluruh elemen dalam Business Model
Canvas secara lebih terstruktur dan strategis. Hal ini penting agar perusahaan
tidak hanya mengetahui posisi bisnisnya saat ini, tetapi juga dapat merancang
arah pengembangan yang lebih jelas dan terukur.
2. Optimalisasi Elemen yang Masih Lemah: Berdasarkan temuan penelitian,

perusahaan perlu memberi perhatian khusus pada penguatan saluran
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distribusi, pengelolaan hubungan pelanggan, dan pemanfaatan sumber daya
utama. Upaya ini dapat dilakukan melalui pelatihan SDM, pemanfaatan
teknologi, dan perluasan jaringan distribusi yang lebih efisien.
Pengembangan Kemitraan Strategis: Untuk memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing, perusahaan disarankan menjalin kemitraan yang
lebih aktif dengan pelaku usaha lain, koperasi, atau lembaga pendukung
seperti dinas pertanian dan UMKM. Kemitraan ini bisa membuka akses ke
sumber daya baru dan peluang pasar yang lebih luas.

Evaluasi Berkala Model Bisnis: Perusahaan perlu melakukan evaluasi
berkala terhadap model bisnis yang diterapkan agar dapat menyesuaikan
dengan perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. Evaluasi ini juga akan
membantu perusahaan tetap adaptif dan inovatif dalam menghadapi
persaingan.

Penelitian Lanjutan: Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama
dalam hal pendekatan terhadap elemen-elemen eksternal yang memengaruhi
bisnis (seperti regulasi dan tren pasar global). Oleh karena itu, disarankan
bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian yang lebih mendalam
dengan pendekatan yang lebih luas, seperti analisis SWOT atau PESTEL,
guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap peluang

dan tantangan usaha.
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